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Abstract

The purpose of this study was to determine the role of physical condition on volleyball smash skills.
This research method uses quantitative methods with descriptive correlational research design. The
number of samples used in this study were 14 students at SMPN 2 Bua Ponrang. The population in this
study were all extracurricular students of SMPN 2 Bua Ponrang. The results of statistical analysis of
the prerequisite test (normality test) obtained a physical condition value of 0.989 with a significant level
of 0.999 or 0.999> 0.05 and a smash skill value of 0.946 with a significant level of 0.498 or 0.498>
0.05, so it can be said that the physical condition value and smash skill value are normally distributed.
The results of the linearity test of physical condition data on smash skills with an F value of 2.670 and
a significant level of 0.447 are greater than a 0.05, so it is said to be linear. From the results of the
regression test data analysis, the F value is 22.324 and the significance value is 0.000. Because the
calculated F value (22.324)> (4.725) and the significance value is smaller than 0.05 (0.000 <0.05), then
H1 is accepted which indicates that physical condition has a significant influence on students'
extracurricular smash skills. It is concluded that physical condition has a significant role in students'
volleyball smash skills at SMPN 2 Bua Ponrang.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran kondisi fisik terhadap keterampilan smash bola voli.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif korelasional.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 14 siswa di SMPN 2 Bua Ponrang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa ekstrakurikuler SMPN 2 Bua Ponrang. Hasil analisis
statistika dari uji persyarat (uji normalitas) diperoleh nilai kondisi fisik sebesar 0,989 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,999 atau 0,999 > 0,05 dan nilai keterampilan smash sebesar 0,946 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,498 atau 0,498 > 0,05, sehingga dapat dikatakan nilai kondisi fisik dan nilai
keterampilan smash berdistribusi normal. Hasil uji linearitas data kondisi fisik terhadap keterampilan
smash dengan nilai F sebesar 2,670 dan tingkat signifikan sebesar 0,447 lebih besar dari a 0,05, maka
dikatakan linear. Dari hasil analisis data uji regresi diperoleh nilai F sebasar 22,324 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai F hitung (22,324) > (4,725) dan nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), maka H1 diterima yang menunjukkan bahwa kondisi fisik mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keterampilan smash ekstrakulikuler siswa. Disimpulkan bahwa kondisi fisik
memiliki peran yang signifikan terhadap keterampilan smash bola voli siswa di SMPN 2 Bua Ponrang.
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Pendahuluan

Olahraga adalah sarana yang efektif untuk mengembangkan potensi dan partisipasi aktif
generasi milenial. Selain memberi manfaat bagi kesehatan fisik dan mental, olahraga juga
meningkatkan potensi sosial generasi milenial sebagai agen perubahan (Nuryamin et al., 2023).
Berolahraga ialah salah satu wadah pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan atau
meningkatkan prestasi (Irawan & Avandi, 2023). Olahraga merupakan kebutuhan manusia
yang merupakan unsur pokok dan sangat berpengaruh dalam pembentukan jiwa (rohani) dan
jasmani (raga atau tubuh) yang kuat. Sehingga setiap manusia yang sering melakukan kegiatan
olahraga akan memiliki kesehatan rohani dan jasmani yang lebih baik dibanding manusia yang
jarang atau tidak pernah melakukan kegiatan olahraga (Oktariana & Hardiyono, 2020).

Olahraga merupakan wadah yang baik untuk mengembangkan potensi dan peran aktif
generasi muda karena selain bermanfaat bagi kesehatan fisik dan mental, olahraga juga
mempromosikan potensi sosial generasi muda sebagai agen perubahan (Personi et al., 2025).
Menurut (Avrila et al., 2023) olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu
dalam pencapaian sebuah prestasi baik secara individu maupun kelompok. Bola voli adalah
jenis olahraga yang telah lama dimainkan oleh orang-orang dari usia anak-anak hingga dewasa,
baik laki-laki maupun perempuan (Primayanti, 2023). Permainan bola voli pertama kali
diciptakan oleh William G Morgan pada tahun 1895 di Amerika Serikat, dulu bernama
minitonette dan seiring berkembangnya zaman berubah nama menjadi volley ball atau bola voli
yang mana masih kita pakai sekarang (Afief & Jalil, 2022).

Bola voli merupakan olahraga yang dimainkan oleh dua tim berbeda, dimana setiap tim
terdiri dari enam pemain. Ada juga tim yang bermain bola voli pantai dengan hanya dua
pemain. Organisasi internasional untuk olahraga bola voli adalah FIVB (Fédération
Internationale de Volleyball). Di Indonesia, olahraga bola voli diatur oleh PBVSI (Persatuan
Bola Voli Seluruh Indonesia). Bola adalah satu dari beberapa cabang yang ada pada olahraga
dalam kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah bola voli. Materi tentang permainan
bola voli diajarkan di kelas X, XI, dan XII pada jenjang pendidikan SMA, sehingga ada banyak
waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajarinya.

Menurut (Supriyanto & Martiani, 2019), teknik sangat penting untuk permainan bola
voli. Bola voli adalah salah satu jenis olahraga di mana dua regu bermain, dengan masing-
masing enam pemain (Nugroho et al., 2021). Teknik dasar digunakan dalam permainan bola
voli, seperti servis, passing, smash, dan blok (Hambali & Sobarna, 2019). Menurut (Supriyanto
& Martiani, 2019 ; Afrian et al., 2024) prinsip dasar bermain bola voli yaitu memukul bola ke
arah bidang lapangan musuh sedemikian rupa agar dapat mengembalikan bola. Ekstrakurikuler
adalah kegiatan non-pelajaran formal yang dilakukan peserta didik sekolah atau universitas,
umumnya diluar jam belajar kurikulum standar (Hakim et al., 2021 ; Yusdinar & Manik, 2023).

Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai
Universitas. Ekstrakurikuler juga diartikan sebagai kegiatan yang diselenggarakan di luar jam
pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
sekolah berupa kegiatan pengembangan kepribadian, pengayaan dan perbaikan yang berkaitan
dengan program kurikuler (Hidayat & Riswanto, 2021). Minat dipengaruhi faktor-faktor
instrinsik dan ekstrinsik. Menurut (Sahabuddin et al., 2022) faktor yang mempengaruhi
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perkembangan minat meliputi motivasi dan cita-cita, sikap terhadap suatu objek, keluarga,
fasilitas, teman pergaulan. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang baik dan penting
karena memberikan nilai tambah bagi para siswa dan dapat menjadi barometer perkembangan
atau kemajuan sekolah yang sering diamati oleh orang tua siswa maupun masyarakat (Putra &
Wisnu, 2019 ; Gani et al., 2021).

Aktivitas ekstrakurikuler penting untuk menunjang semua aktivitas di sekolah yang harus
diikuti oleh siswa sesuai keputusan mereka dan aktivitas ini dijalankan tidak dalam jam sekolah
(Hidayat & Riswanto, 2021). Keterampilan adalah gerak yang mengikuti pola atau bentuk
tertentu yang memerlukan koordinasi dan kontrol sebagian atau seluruh tubuh yang bisa
dilakukan melalui proses belajar (Hambali et al., 2019). Keterampilan merupakan kemampuan
untuk membuat hasil akhir dengan kepastian yang maksimum, tetapi dengan pengeluaran
energi dan waktu yang minimum (lksal et al., 2023). Pada dasarnya, setiap tugas dalam
kehidupan sehari-hari selalu berkaitan dengan berbagai keterampilan.

Keterampilan ini hanya dapat diperoleh melalui proses pembelajaran atau pelatihan
(Rasyono et al., 2020). Terampil juga diartikan sebagai suatu perbuatan atau tugas dan sebagai
indikator dari suatu tingkat kemahiran (Chabib, 2016). Kemampuan gerak dasar (motor ability)
adalah kapasitas seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu
keterampilan yang relatif tetap setelah masa kanak-kanak (Sahabuddin, 2018). Aspek teknik
dasar adalah keterampilan yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh pemain sepak bola pada
usia dini, karena apabila pengembangan teknik dasar terlambat untuk dikembangkan maka
segenap aspek fisik berupa kemampuan lokomotor seseorang akan sangat sukar untuk
diperbaiki.

Smash adalah yang paling penting dari kelima teknik tersebut karena tanpa smash yang
baik, permainan bola voli tidak akan berjalan dengan baik atau maksimal. Sedangkan menurut
(Oktariana & Hardiyono, 2020) smash merupakan suatu pukulan yang kuat dimana tangan
melakukan kontak dengan bola secara penuh pada bagian atas bola untuk menang dalam
penyerangan, smash perlu diaksanakan dengan tepat dan cepat. Smash adalah teknik memukul
bola keras melewati net. Teknik ini tak jarang digunakan dalam menyerang dan menghentikan
bola di area lawan. Pukulan ini dilakukan saat loncatan tertinggi terjadi (Avrila et al., 2023).
Menurut (Hambali & Sobarna, 2019) terdapat empat macam smash yaitu frontal smash atau
smash depan, frontal smash dengan twist atau smash depan dengan memutar, smash dari
pergelangan tangan, dump atau tipuan.

Smash adalah suatu pukulan yang kuat dimana tangan kontak dengan bola secara penuh
pada bagian atas, sehingga jalannya bola terjal dengan kecepatan yang tinggi, apabila pukulan
bola lebih tinggi berada di atas net, maka bola dapat dipukul tajam ke bawah (Supriyanto &
Martiani, 2019). Mereka dapat menggunakan berbagai variasi pukulan, seperti pukulan datar
atau pukulan setingan, untuk meningkatkan keakuratan dan kecepatan passing bawah (Aryanto
et al., 2023). Dalam dunia olahraga, istilah kondisi fisik sering digunakan untuk merujuk pada
kondisi seorang individu yang terlibat dalam jenis atau cabang olahraga tertentu, terutama
seorang atlet.

Setiap cabang olahraga memiliki fokus pada komponen kondisi fisik tertentu, yang
disebut juga sebagai kondisi fisik utama atau kondisi fisik khusus, yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan olahraga tersebut (Avrila et al.,, 2023). Fisik berarti
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mengembangkan dan meningkatkan kemampuan fisik (physical abilities) atlet. Kondisi fisik
adalah suatu kesatuan khusus dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu
saja, baik peningkatan maupun pemeliharannya (Rasyono, 2020). Kondisi fisik atlet bola voli
terdiri dari beberapa komponen penting, seperti kekuatan (strength), kecepatan (speed),
kelincahan (agility), daya tahan (endurance), kelentukan (flexibility), dan daya ledak (power)
(Nugroho et al., 2021).

Kondisi fisik yang baik sangat penting dalam menguasai teknik permainan dan
menyesuaikan tempo selama pertandingan. Atlet harus memiliki kondisi fisik yang optimal
untuk menghadapi persaingan dan memaksimalkan prestasi (Nugroho et al., 2021). Kondisi
fisik adalah satu kesatuan yang utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan,
baik peningkatannya maupun pemeliharaannya (lksal et al., 2023). Kondisi fisik dianggap
sebagai salah satu komponen utama dalam berolaraga karena kekuatan tubuh (Maifa, 2019).
Unsur-unsur kondisi fisik yang perlu dilatih dan ditingkatkan harus sesuai dengan cabang
olahraga masing-masing atau sesuai dengan kebutuhannya dalam permainan maupun
pertandingan (Dahlan et al., 2020).

Kekuatan otot lengan adalah tenaga yang dikeluarkan otot atau sekelompok otot untuk
berkontraksi pada saat menahan beban maksimal. Kekuatan secara fisiologis adalah
kemampuan sekelompok otot untuk melakukan satu kali kontraksi secara maksimal guna
melawan tahanan atau beban (Nugroho et al., 2021). Kekuatan adalah kemampuan otot untuk
menghasilkan tenaga maksimal dalam sekali kontraksi. Usaha maksimal ini dilakukan oleh otot
atau sekelompok otot untuk melawan suatu tahanan. Daya tahan otot merujuk pada kapasitas
sekelompok otot untuk melakukan kontraksi secara terus-menerus saat menahan beban
submaksimal dalam jangka waktu tertentu.

Kekuatan otot lengan memiliki peran yang dominan dalam kemampuan smash. Secara
teori, faktor-faktor ini berkontribusi signifikan terhadap kemampuan smash, namun perlu
dibuktikan secara empiris seberapa besar kontribusi tersebut. Kekuatan otot lengan adalah
kemampuan otot lengan untuk menghasilkan tegangan saat menghadapi tahanan dan
mengangkat beban (Supriyanto et al, 2019). Daya ledak otot lengan adalah kualitas yang
memungkinkan otot atau sekelompok otot melakukan kerja fisik secara eksplosif (Ahmad et
al., 2020). Daya ledak sendiri adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan kekuatan
maksimal (Oktariana et al, 2020).

Daya ledak otot tungkai merupakan gabungan dari kekuatan dan kecepatan, di mana
tingginya daya ledak otot tungkai mempengaruhi hasil smash. Semakin tinggi daya ledak otot
tungkai, semakin tinggi kemampuan meraih bola, dan semakin tinggi lompatan saat smash,
sehingga hasil bola akan lebih baik, jarak jatuh bola lebih dekat, dan waktu yang dibutuhkan
lebih singkat (Avrila et al.,, 2023). Kekuatan otot melibatkan sekelompok otot yang
berkontraksi terhadap daya ledak, kecepatan, dan kelentukan untuk melakukan gerakan secara
maksimal dalam ruang gerak sendi. Kekuatan otot tungkai adalah unsur fisik dasar dalam
aktivitas fisik atau keterampilan gerak dalam olahraga (Putri et al., 2020).

Daya ledak otot merupakan salah satu komponen biomotorik penting dalam olahraga,
khususnya bola voli, karena daya ledak menentukan seberapa kuat seseorang memukul,
mendorong, atau mengangkat (Nugroho et al., 2021). Kekuatan otot tungkai adalah komponen
yang sangat penting dalam upaya peningkatan kondisi fisik menyeluruh dikarenakan kekuatan
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otot tungkai menjadi penggerak utama setiap aktivitas yang melibatkan fisik (Pairi et al., 2023).
Koordinasi mata-tangan merupakan kemampuan biometrik yang kompleks dan memiliki
kaitan erat dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan. Koordinasi mata tangan
memiliki pengaruh signifikan terhadap akurasi smash bola voli (Hambali et al., 2019).

Hasil penelitian (Supriyanto et al, 2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata tangan dan ekstensi tubuh dengan ketepatan smash.
Koordinasi mata tangan yang baik merupakan modal penting untuk melakukan serangan ke
area kosong di lapangan lawan, sehingga menyulitkan lawan untuk menjangkau bola (lksal et
al., 2023). Dalam rangka mencapai prestasi optimal dalam olahraga bola voli, atlet harus dibina
secara bertahap, berjenjang, dan berkesinambungan. Koordinasi adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesulitan secara cepat, tepat, dan efisien (Sukirno
& Andriyanto, 2019).

Koordinasi mata tangan adalah kemampuan seseorang untuk menggabungkan
penglihatan dan gerakan tangan menjadi pola gerakan yang efisien, yang diperlukan dalam
melempar, memukul, menangkap, dan menuntut kerja sama yang erat antara mata dan system
neomoscular (Aksal et al., 2023). Kelentukan adalah kemampuan persendian untuk melakukan
gerakan ke semua arah dengan amplitudo yang besar sesuai dengan fungsi persendian tersebut
(Rivan et al., 2023). Kelentukan sangat penting dalam banyak cabang olahraga, terutama
kelentukan pergelangan tangan yang menjadi faktor penentu dalam servis atas agar bola dapat
diarahkan dengan tepat ke daerah lawan secara cepat dan tajam, sehingga lawan sulit
mengembalikan bola (Sahabuddin, 2020).

Kelenturan merupakan kemampuan pergelangan atau persendian untuk dapat melakukan
gerakan ke semua arah dengan amplitudo gerakan yang besar dan luas sesuai dengan fungsi
persendian yang digerakkan. Istilah lain dari kelenturan yang sering ditemukan adalah
keluwesan dan fleksibilitas (Hasyim et al., 2021). Kelentukan adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan persendian melalui jangkauan gerak yang luas. Kelentukan, sebagai satu
komponen kebugaran fisik, ialah kemampuan seseorang dalam menggerakkan tubuh dan
bagian-bagiannya khususnya lebar bidang gerakan tanpa merasakan ketegangan pada otot-otot
(Daharis, 2017).

Kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan sendi melalui jangkauan gerak
yang luas tanpa menimbulkan ketegangan pada otot-otot. Sebagai komponen kebugaran fisik,
kelentukan memungkinkan individu untuk menggerakkan tubuh dan bagian-bagiannya secara
optimal (Mekayanti et al., 2015). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru
olahraga atas nama Ibu Fatmawati, S.Pd di SMP Negeri 2 Bua Ponrang bahwa sebagaian besar
siswa masih memiliki keterampilan teknik dasar yang kurang baik. Akibatnya, pemain bola
voli menghadapi masalah dengan keterampilan teknik dasar mereka, terutama dalam hal smash,
karena latihan yang mereka lakukan belum konsisten. Pemain bola voli hanya perlu melakukan
lompatan saat bola di smash ke area lawan. Kekurangan kondisi fisik yang baik, dimana
mencakup kekuatan, kelentukan, kecepatan, dan daya tahan, dapat di sebabkan oleh banyak
hal, salah satunya adalah kurangnya penguasaan teknik dasar dalam olahraga bola voli.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kondisi fisik yaitu kekuatan otot lengan, daya
ledak otot tungkai, koordinasi mata tangan, dan kelenturan terhadap keterampilan smash bola
voli.
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Metode

Menurut (Iksal et al., 2023) penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian deskriptif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui peran
kondisi fisik terhadap keterampilan smash bola voli ekstrakurikuler SMPN 2 Bua Ponrang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa ekstrakurikuler SMPN 2 Bua Ponrang.
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik porpusive sampling, yaitu
pertimbangan tertentu oleh peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 2 Bua
Ponrang yang berjumlah 14 siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli.
Instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data empiris
untuk menguji kebenaran hipotesis.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini mencakup tes kekuatan otot tungkai, tes
kekuatan otot lengan, tes koordinasi mata tangan serta tes ketepatan smash pada permainan
bola voli. Menurut (Fauzi, 2021) teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
penggunaan instrumen yang berisi alat-alat tes. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah melakukan pengukuran terhadap variabel-variabel yang
terdapat dalam penelitian ini yaitu tes kekuatan otot tungkai, tes kekuatan lengan, tes koordinasi
mata tangan, test kelenturan, tes ketepatan smash.

Tabel 1. Norma penilaian dan klasifikasi kekuatan otot tungkai (satuan dalam kg)

No Klasifikasi Nilai

1  Baik Sekali Putra  321.00
Putri 265.00

2 Baik Putra  241.00-320.00
Putri  199.00-264.00

3 Sedang Putra  121.00-240.00
Putri  99.00-198.00

4  Kurang Putra  41.00-120.50
Putri  32.00-98.50

5  Kurang Sekali Putra  40.50
Putri  31.50

Tabel 2. Norma tes (push up) kekuatan otot lengan

Norma Prestasi Frekuensi 100%
Baik Sekali > 27 0

Baik 21-26 0

Cukup 15-20 12%

Kurang 8-14 56%

Sangat Kurang <7 32%

Jumlah 100%

Tabel 3. Norma penelitian tes koordinasi mata tangan

Interval Kelas

Klasifikasi Putra Putri
Baik Sekali 62,5-725 35,5-39,5
Baik 52,4-62,4 314-354
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Cukup 42,3 -52,3 27,3-31,3
Kurang 32,2-42,2 23,2-21,2
Sangat Kurang 221-321 19,1-231

Tabel 4. Norma tes kelenturan

Norma Tes Kelenturan Kategori Nilai %
<105 Kurang Sekali 2 65,00%
13.00” Kurang 4 20,00%
15.5” Sedang 6 10,00%
17.5” Baik 8 5,00%
>19.5” Baik Sekali 10 0,00%
Jumlah 100%

Tabel 5. Norma tes ketepatan smash

Norma Relatif Kategori
< 36 Kkali 6% Kurang Sekali
37,5-41 kali 19% Kurang
2,5-46kali 44% Sedang
47,5-11 kali 25% Baik
> 52,5 kali 6% Baik Sekali
Jumlah 100%

Analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini perlu dianalisis menggunakan
metode deskriptif dan statistik untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis data deskriptif
dilakukan untuk memperoleh gambaran umum dari data, termasuk perhitungan rata-rata
(mean) dan standar deviasi. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS.

Hasil

Pengambilan data pada siswa SMPN 2 Bua Ponrang, yakni variabel kondisi fisik dan
keterampilan smash. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran kondisi fisik
terhadap keterampilan smash siswa pada ekstrakulikuler siswa di SMPN 2 Bua Ponrang.
Analisis deskriptif data dimaksud untuk mendapatkan gambaran umum data peneliti. Analisis
deskriptif dilakukan kepada siswa SMPN 2 Bua Ponrang sebagai berikut. Analisis data
deskriptif mencakup berbagai ukuran statistik yang memberikan gambaran umum tentang
karakteristik data, dimana meliputi mean, median, mode, std. deviasi, variance, range,
minimum, maximum, dan sum.

Tabel 6. Hasil analisis deskriptif data penelitian kondisi fisik

Statistik Kondisi fisik  Keterampilan smash
Sampel 14 14

Mean 20003.43 10.43

Median 20060.50 10.00

Mode 17927 92

Std. Deviasi  3001.126 1.828

Variance 9006758.418 3.341
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Range 11332 6
Minimum 14235 8
Maximum 25567 14
Sum 280048 146

Dari tabel diatas yang merupakan gambaran data motivasi. Dapat dikemukakan hasil
analisis deskriptif kondisi fisik ekstrakulikuler siswa di SMPN 2 Bua Ponrang, diperoleh nilai
mean sebesar 20003.43, nilai median sebesar 20060.50 nilai mode sebesar 17927, nilai deviasi
sebesar 3001.126, nilai min sebesar 14235 dan nilai max sebesar 25567. Hasil analisis
deskriptif keterampilan smash, memperoleh nilai mean sebesar 10.43, nilai median sebesar
10.00, nilai mode sebesar 9a, nilai std. deviasi sebesar 1.828, nilai min sebesar 8, dan nilai max
sebesar 14. Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data dalam variabel
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan
SPSS versi 26. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi (sig) > 0,05.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil
perhitungan uji normalitas disajikan sebagai berikut.

Tabel 7. Uji normalitas data

Variable Shapiro-wilk  Sig. A Ket
Kondisi fisik 0,989 0,999 0,05 Normal
Keterampilan smash 0,946 0,498 0,05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, data kondisi fisik menunjukkan nilai Shapiro-Wilk
sebesar 0,989 dengan tingkat signifikansi 0,999. Karena tingkat signifikansi ini lebih besar dari
a (0,05), maka data kondisi fisik berdistribusi normal. Begitu juga dengan data keterampilan
smash, yang memiliki nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,946 dan tingkat signifikansi 0,498. Karena
tingkat signifikansi ini juga lebih besar dari a (0,05), data keterampilan smash dapat dikatakan
berdistribusi normal. Uji linearity bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih
yang di uji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.

Tabel 8. Uji linearity data

Variabel F Sig. A Ket
Kondisi fisik — Keterampilan Smash  2.670 0,447 0,05 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas data kondisi fisik terhadap keterampilan smash dengan
nilai F sebesar 2,670 dan tingkat signifikan sebesar 0,447 lebih besar dari a 0,05, maka
dikatakan linear. Uji Regresi adalah salah satu teknik analisis statistik yang di gunakan untuk
menguji hubungan antara satu atau lebih variabel independen (variabel prediktor) dengan satu
variabel dependen (variabel respons) dalam sebuah model regresi. Tujuan dari uji regresi
adalah untuk menemukan seberapa kuat hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen, dan untuk menemukan apakah hubungan tersebut signifikan secara statistik.
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Tabel 9. Uji regresi

Variabel R F-hitung  t-tabel Sig
Kondisi fisik — Keterampilan Smash 0,806 22,324 4,725 0,000

Dari hasil analisis data tabel diatas diperoleh nilai F sebasar 22,324 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai F hitung (22,324) > (4,725) dan nilai signifikasinya lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), maka H1 diterima yang menunjukkan bahwa kondisi fisik mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan smash ekstrakulikuler siswa di SMPN 2 Bua
Ponrang. Nilai R (0,806) menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan mengenai variasi pada variabel dependen cukup kuat.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran kondisi fisik terhadap keterampilan
smash bola voli ekstrakurikuler di SMPN 2 Bua Ponrang. Untuk mengetahui tujuan dari
penelitian ini, maka dilakukan tes kekuatan otot tungkai, tes kekuatan lengan, tes koordinasi
mata tangan dan tes ketepatan smash. Berdasarkan hasil dari beberapa tes, maka diperoleh data
dari deskriptif statistika dimana analisis deskriptif kondisi fisik diperoleh nilai minimum
sebesar 14235 dan nilai maksimum sebesar 25567 dengan standar devisiasi sebesar 3001.126.
Sedangkan hasil analisis deskriptif dari ketepatan smash diperoleh nilai minimum sebesar 8
dan nilai maksimum sebesar 14 dengan standar deviasi 1.828.

Hasil analisis statistika dari uji persyarat (uji normalitas) diperoleh nilai Shapiro-wilk
untuk kondisi fisik sebesar 0,989 dengan tingkat signifikan sebesar 0,999 yang artinya bahwa
nilai 0,999 > 0,05 jadi dapat dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan data keterampilan
smash diperoleh nilai Shapiro-wilk sebesar 0,946 dengan tingkat signifikan sebesar 0,498 yang
artinya bahwa nilai 0,498 > 0,05 jadi dapat dikatakan berdistribusi normal. Pada uji linearitas
digunakan untuk memastikan kecocakan data untuk memeriksa apakah data tersebut di model
regresi linear sesuai dengan data yang ada. Berdasarkan hasil uji linearitas data kondisi fisik
terhadap keterampilan smash dengan nilai F sebesar 2,670 dan tingkat signifikan sebesar 0,447
lebih besar dari o 0,05, maka dikatakan linear.

Dari hasil analisis data uji regresi diperoleh nilai F sebasar 22,324 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai F hitung (22,324) > (4,725) dan nilai signifikasinya lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), maka H1 diterima yang menunjukkan bahwa kondisi fisik mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan smash ekstrakulikuler siswa di SMPN 2 Bua
Ponrang. Nilai R (0,806) menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan mengenai variasi pada variabel dependen cukup kuat. Dari data yang diperoleh
melalui analisis data terbukti bahwa variabel kondisi fisik (X) dan variabel ketepatan smash
(Y) saling berkaitan.

Pembahasan

Peran kondisi fisik (kekuatan otot tungkai, kekuatan lengan, koordinasi mata tangan,
ketepatan smash) memiliki hubungan yang sangat besar terhadap keterampilan smash bola voli
siswa SMPN 2 Bua Ponrang. Dengan ditemukannya kontribusi atau peran yang signifikan dari
kondisi fisik terhadap keterampilan smash bola voli, maka kondisi fisik (kekuatan otot tungkai,
kekuatan lengan, koordinasi mata tangan, ketepatan smash) dapat dijadikan sebagai alat untuk
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memprediksi keterampilan smash bola voli. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
olen (Maifa, 2019) yang menjelaskan bahwa apabila mahasiswa atau pemain memiliki
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah
yang baik akan mampu melakukan smash dengan lebih baik pula.

Kemudian (Oktariana & Hardiyono, 2020) juga mengemukakan teori bahwa ketiga unsur
yaitu otot lengan, otot tungkai dan otot perut berpengaruh terhadap smash bola voli. Oleh sebab
itu, disarankan kepada guru agar terus memberikan pelatihan dan pembelajaran mengenai otot
lengan, otot tungkai, dan otot perut agar kemampuan smash siswa lebih meningkat. Selain itu,
hal ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Nugroho et al., 2021) dimana
menyatakan bahwa penguasaan keterampilan fisik merupakan salah satu penentu dalam
permainan bola voli dan salah satu teknik yang menunjang dan memiliki peran penting adalah
smash.

Meskipun demikian, namun terdapat perbedaaan hasil (gap) dengan hasil-hasil
penelitian sebelumnya, berikut adalah reserch gap yang menjelaskan perbedaan hasil dari
beberapa penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Oktariana & Hardiyono,
2020) dengan judul pengaruh daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan kekutan otot
perut terhadap hasil smash boli voli pada siswa SMK Negeri 3 Palembang. Hasilnya
menunjukkan bahwa tiga komponen fisik memengaruhi teknik dasar yang ada pada permainan
bola voli, yaitu smash. Penelitian lain meneliti hubungan antara kekuatan otot lengan dan daya
ledak otot tungkai dengan kemampuan smash dalam permainan bola voli pada mahasiswa
penjas kesrek angkatan 2017/2018 STKIP paris berantai kota baru yaitu penelitian (Maifa,
2019) terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan daya ledak otot
tungkai terhadap kemampuan smash pada cabang olahraga bola voli pada mahasiswa penjas
kesrek angkatan 2017/2018 STKIP Paris Barantai Kotabaru.

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada faktor penelitian dimana penelitian
(Nugroho et al., 2021) sebelumnya fokus membahas faktor daya ledak otot tungkai dan
kekuatan otot lengan. sedangkan peneliti menambahkan faktor lain yaitu koordinasi mata dan
tangan yang dapat mempengaruhi smash dan kebaruan terletak pada lokasi penelitian dimana
penelitian sebelumnya meneliti di SMK dan di Universitas. Sedangkan peneliti ingin
melakukan penelitian kembali di SMP. Dimana penelitian sebelumnya juga membahas
pengaruh daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut terhadap hasil
smash bola voli sedangkan peneliti membahas peran dari kekuatan otot lengan, daya ledak otot
tungkai, koordinasi mata dan tangan, dan kelenturan terhadap hasil smash sebagai kebaharuan
dari penelitian.

Dari pembahasan di atas, dapat dikatakan peran kondisi fisik memiliki hubungan yang
signifikan terhadap keterampilan smash bola voli. Smash adalah salah satu tindakan dalam
permainan bola voli yang dilakukan oleh salah satu pemain dalam suatu regu dengan cara
memukul bola dengan penuh tenaga ke area lawan menggunakan cara yang telah ditentukan
agar tidak dapat ditangkis oleh tim lawan dan menghasilkan satu skor.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui beberapa tes, maka dapat
disimpulkan bahwa kondisi fisik memiliki peran yang signifikan terhadap keterampilan smash
bola voli ekstrakurikuler SMPN 2 Bua Ponrang. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis
statistika dari uji persyarat (uji normalitas) diperoleh nilai kondisi fisik sebesar 0,989 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,999 atau 0,999 > 0,05 dan nilai keterampilan smash sebesar 0,946
dengan tingkat signifikan sebesar 0,498 atau 0,498 > 0,05, sehingga dapat dikatakan nilai
kondisi fisik dan nilai keterampilan smash berdistribusi normal. Hasil uji linearitas data kondisi
fisik terhadap keterampilan smash dengan nilai F sebesar 2,670 dan tingkat signifikan sebesar
0,447 lebih besar dari o 0,05, maka dikatakan linear. Dari hasil analisis data uji regresi
diperoleh nilai F sebasar 22,324 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai F hitung
(22,324) > (4,725) dan nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H1
diterima yang menunjukkan bahwa kondisi fisik mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan smash ekstrakulikuler siswa di SMPN 2 Bua Ponrang.

Pernyataan Penulis

Dengan ini penulis menyatakan bahwa artikel dengan judul peran kondisi fisik terhadap
keterampilan smash bola voli ini belum pernah dipublis dalam bentuk jurnal maupun media
yang sejenis dan merupakan hasil karya original dari penulis sendiri. Apabila nantinya di
temukan bahwa artikel tersebut sama persis dengan artikel yang sudah di publis, maka penulis
akan siap menerima sangsi dari pengelola jurnal porkes.
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